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HUBUNGAN FREKUENSI KONSUMSI FAST FOOD DAN AKTIVITAS 

FISIK DENGAN KEJADIAN OBESITAS ANAK 

Heppi Vanadian*, FX. Wikan Indrarto, Mitra Andini Sigilipoe, J.W. Siagian 

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana / SD Pangudi Luhur 

Yogyakarta 

ABSTRAK 

Latar Belakang : Praktisi kesehatan anak di seluruh dunia mengkhawatirkan 

peningkatan jumlah anak yang mengalami obesitas. Menurut IDAI (Ikatan Dokter 

Anak Indonesia) tahun 2014, di kota-kota besar di Indonesia, lebih dari 10% anak 

telah mengalami obesitas. Berbagai pengamatan menunjukkan bahwa obesitas 

anak mengakibatkan penyakit-penyakit kronis degeneratif seperti diabetes 

mellitus tipe 2, penyakit jantung, stroke dan kanker. Tingginya frekuensi 

konsumsi fast food dan aktivitas fisik yang rendah berpengaruh secara langsung 

terhadap obesitas anak. 

Tujuan : Untuk mengetahui hubungan frekuensi konsumsi fast food dan aktivitas 

fisik dengan kejadian obesitas anak, frekuensi konsumsi fast food, frekuensi 

aktivitas fisik, dan angka kejadian obesitas anak. 

Metode : Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross 

sectional. Sampel penelitian berjumlah 100 siswa yang terdiri dari kelas 4-6 di SD 

Pangudi Luhur Yogyakarta. Data diambil dengan pengukuran IMT dan kuesioner 

yang telah tervalidasi, untuk mengetahui frekuensi konsumsi fast food dan 

aktivitas anak. 

Hasil : Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan frekuensi 

konsumsi fast food dengan kejadian obesitas anak (p < 0.05, CI 95%), terdapat 

hubungan aktivitas fisik dengan kejadian obesitas anak (p < 0.05, CI 95%). 

Frekuensi konsumsi fast food lebih berpengaruh terhadap obesitas anak, dibanding 

dengan aktivitas fisik (contingency = 0,729). Pada analisis multivariat, didapatkan 

hasil R2 = 0,674 yang berarti 67,4% obesitas anak dipengaruhi oleh konsumsi fast 

food dan aktivitas fisik, sedangkan 32,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti. 

Kesimpulan : Anak yang sering mengkonsumsi fast food dan jarang melakukan 

aktivitas fisik, lebih berisiko terkena obesitas, dibanding dengan anak yang jarang 

mengkonsumsi fast food dan sering melakukan aktivitas fisik. 

Kata Kunci : Obesitas anak, fast food, aktivitas fisik 
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THE CORRELATION BETWEEN FREQUENCY OF FAST FOOD 

CONSUMPTION AND PHYSICAL ACTIVITY WITH CHILDHOOD 

OBESITY 

Heppi Vanadian*, FX. Wikan Indrarto, Mitra Andini Sigilipoe, J.W. Siagian 

Faculty of Medicine Duta Wacana Christian University / Pangudi Luhur 

Primary School Yogyakarta 

ABSTRACT 

Background : Pediatricians around the world are worried by the increasing 

number of obese children. According IDAI (Indonesian Association of 

Pediatrician) in 2014, 10% of children in many major cities of Indonesia, are 

obese. Various observational study showed that obesity may resulted in a variety 

of chronic diseases, such as type 2 diabetes mellitus, heart disease, stroke, and 

cancer. High frequency of fast food consumption and low physical activity have 

direct effect on obesity. 

Objective : This research aims to know the correlation between frequency of fast 

food consumption and physical activity with childhood obesity. It also aims to 

explore the association between  frequency of physical activity and childhood 

obesity. 

Method : Design of this study is cross sectional. Data was collected from 100 of 

grade 4-6 students in Pangudi Luhur Primary School Yogyakarta. Data was 

collected by using BMI measurements and validated questionnaires about fast 

food consumptions and physical activities. 

Results : Bivariate analysis resulted in a correlation between frequency of fast 

food consumption with childhood obesity (P < 0.05, CI 95%). There is a 

correlation between physical activity with childhood obesity (P < 0.05, CI 95%). 

Frequency of fast food consumption was more related to childhood obesity, 

compared to physical activity (contingency correlation = 0,729). Multivariate 

analysis resulted in R2 = 0.674, meaning 67.4% of childhood obesity were 

affected by frequency of fast food consumption and physical activity. While 

32,6% childhood obesity is affected by other factors that not examined. 

Conclusion : Children who eat fast food more frequently and have less physical 

activities are more likely to develop childhood diabetes compared to children who 

consumed fast food seldomly and do more physical activities. 

Keywords : Childhood obesity, fast food, physical activity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dewasa ini, Indonesia menghadapi tantangan dalam permasalahan gizi. 

Data Global Nutrition Report (2014) menyebutkan bahwa Indonesia termasuk 

negara yang memiliki masalah gizi yang kompleks. Hal ini ditunjukkan dengan 

tingginya prevalensi gizi kurang kronis (stunting), prevalensi gizi kurang akut 

(wasting), dan permasalahan gizi lebih. (Kemkes, 2015) 

Praktisi kesehatan anak di seluruh dunia, di negara maju maupun negara 

berkembang, mengkhawatirkan makin meningkatnya jumlah anak yang 

mengalami obesitas. Obesitas terjadi karena ketidak-seimbangan antara asupan 

energi dengan keluaran energi (energy expenditures), sehingga terjadi kelebihan 

energi yang selanjutnya disimpan dalam bentuk jaringan lemak. Obesitas 

merupakan Indeks Massa Tubuh (IMT) anak yang berada di atas persentil ke-95 

pada grafik tumbuh kembang anak sesuai dengan jenis kelaminnya. (Sjarif, 2014) 

Di kota-kota besar di Indonesia, lebih dari 10% anak telah mengalami 

obesitas. Obesitas merupakan masalah kesehatan yang penting, selain karena 

merupakan faktor risiko timbulnya penyakit kronis degeneratif di kemudian hari, 

obesitas juga sudah banyak menimbulkan masalah pada usia anak dan remaja. 

Berbagai pengamatan menunjukkan bahwa makin dini seorang anak mengalami 

obesitas, makin rendah usia harapan hidupnya akibat menderita penyakit-penyakit 

kronis degeneratif seperti diabetes mellitus tipe 2, penyakit jantung, stroke dan 
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kanker. Pada masa anak dan remaja, obesitas juga dapat mengakibatkan 

hipertensi, sleep apnea, masalah pernapasan, masalah postur dan perkembangan 

tulang ekstremitas, masalah psikososial, masalah hormonal dan sistem reproduksi, 

alergi dan hipersensitivitas dan masih banyak lagi. (Sjarif, 2014) 

Mengutip data Riset Kesehatan Dasar Kemenetrian Kesehatan Republik 

Indonesia pada 2013, secara nasional masalah gemuk pada anak usia 5-12 tahun 

masih tinggi, yakni, 18,8 persen, terdiri atas gemuk 10,8 persen dan sangat gemuk 

(obesitas) 8,0 persen.  Sedangkan prevalensi gemuk pada remaja usia 13-15 tahun 

sebesar 10,8 persen, terdiri atas 8,3 persen gemuk dan 2,5 persen sangat gemuk 

(obesitas). 

Obesitas dikaitkan dengan kebiasaan mengkonsumsi makan cepat saji atau 

fast food modern seperti burger, pizza, french fries dan lainnya yang mengandung 

lemak dan kalori tinggi namun kurang serat, vitamin dan mineral. (Hasdianah, 

2014). Berdasarkan penelitian di kota Manado (Juni, 2013) yang telah dilakukan 

di 5 Sekolah Dasar, dengan jumlah 78 responden yang mengkonsumsi fast food, 

terdapat 46 responden yang mengalami obesitas, sedangkan 32 responden yang 

tidak mengalami obesitas. (Damopolii dkk., 2013) 

Selain kebiasaan konsumsi fast food yang tinggi, aktivitas fisik juga 

memegang peranan penting terjadinya obesitas pada anak. Kemajuan teknologi 

membuat anak semakin pasif dan memiliki gaya hidup yang cenderung santai, 

anak lebih suka bermain games yang ada di komputer atau menghabiskan waktu 

untuk menonton televisi. (Olyvia dkk., 2015) 
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 Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk mengetahui hubungan 

frekuensi konsumsi fast food dan aktivitas fisik dengan kejadian obesitas pada 

anak Sekolah Dasar di Yogyakarta. 

1.2.   Perumusan Masalah 

 Apakah ada hubungan antara frekuensi konsumsi fast food dan aktivitas 

fisik dengan kejadian obesitas pada anak? 

1.3.   Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : 

1.3.1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan frekuensi konsumsi fast food dan aktivitas fisik 

dengan kejadian obesitas anak. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

 a. Mengetahui frekuensi konsumsi fast food pada anak Sekolah Dasar. 

 b. Mengetahui aktivitas fisik pada anak Sekolah Dasar. 

 c. Mengetahui angka kejadian obesitas pada anak Sekolah Dasar. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1.4.1.  Manfaat Teoritis 

a. Mengetahui hubungan antara frekuensi konsumsi fast food dengan 

kejadian obesitas anak. 

b. Mengetahui hubungan antara aktivitas fisik dengan kejadian obesitas 

anak. 

c.  Mengetahui faktor-faktor penyebab obesitas pada anak. 
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1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti Lain 

  Dapat dijadikan referensi atau acuan bagi penelitian selanjutnya. 

2. Bagi Masyarakat 

a.  Memberi informasi mengenai hubungan frekuensi konsumsi fast food 

dan aktivitas fisik dengan kejadian obesitas pada anak. 

b.  Menambah wawasan tentang dampak konsumsi fast food. 

1.4.3. Manfaat Proses Penelitian 

1. Manfaat Kognitif 

Mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan tentang fast food, 

aktivitas fisik, obesitas anak, hubungan konsumsi fast food dan aktivitas 

fisik dengan kejadian obesitas anak. 

2.  Manfaat Afektif 

Mengembangkan rasa simpati dan empati dalam berkomunikasi, serta 

membangun hubungan yang baik dengan berbagai pihak yang ditemui 

dalam proses penelitian. 

3. Manfaat Skill 

Mengembangkan keterampilan dalam melakukan penelitian di bidang 

kesehatan, pembuatan kuesioner, dan meningkatkan kemampuan dalam 

menganalisis dan mengekspresikan ilmu pengetahuan. 
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1.4.4. Manfaat Akademik 

Memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh gelar sarjana kedokteran di 

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. 
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1.5. Keaslian Penelitian 

 Berikut ini disajikan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian 

ini dan sebagai pembanding mengenai keaslian penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti, yaitu sebagai berikut : 

Tabel 1.5 Keaslian Penelitian 

Peneliti Judul Desain Subyek Hasil 

Zulfa, F. 

(Tahun 2011) 

Hubungan 

Kebiasaan 

Konsumsi Fast 

food Modern 

dengan Status 

Gizi (BB/TB 

Z-Score) di SD 

Al-Muttaqin 

Tasikmalaya 

Penelitian 

menggunakan 

metode 

survei 

melalui 

pendekatan 

cross 

sectional. 

Terdapat 

populasi 

sebanyak 276 

siswa dengan 

sampel 71 

siswa yaitu 

kelas 4 dan 5 

SD Al-

Muttaqin 

Tasikmalaya. 

Uji statistik 

menggunakan uji 

korelasi Product  

Moment, hasil 

uji statistik 

menunjukkan 

ada hubungan 

kebiasaan 

konsumsi fast 

food modern 

dengan status 

gizi. 
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Olyvia, L. 

Gama, H. 

Sedjati, A. 

(Tahun 2015) 

Hubungan 

Asupan 

Makanan dan 

Aktivitas 

Fisik dengan 

Kejadian 

Obesitas Anak 

Sekolah Dasar 

di Kota 

Bandung 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

observasional 

analitik 

dengan studi 

cross 

sectional. 

Populasi 

target 

penelitian ini 

adalah siswa 

Sekolah Dasar 

Banjarsari di 

Kota Bandung 

usia 8-11 

tahun. Jumlah 

sampel adalah 

127 siswa. 

Uji analisis 

dengan 

menggunakan uji 

korelasi 

Kendall’s 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

hubungan antara 

asupan makanan 

dan aktivitas fisik 

dengan kejadian 

obesitas anak 

sekolah dasar 

Banjarsari. 

Damopolii, 

W. 

Mayulu, N. 

Masi, G. 

(Tahun 2013) 

Hubungan 

Konsumsi 

Fastfood 

dengan 

Kejadian 

Obesitas Pada 

Anak SD di 

Kota Manado 

Penelitian 

menggunakan 

survei analitik 

dengan 

rancangan 

case control 

melalui 

pendekatan 

retrospective. 

Sampel terdiri 

dari 68 murid 

yang obes 

(kasus) dan 68 

murid yang 

tidak obes 

(kontrol). 

Hasil uji Chi 

Square 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

hubungan antara 

konsumsi fast 

food dengan 

terjadinya 

obesitas. 
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Allo, B. 

Syam, A. 

Virani, D. 

(Tahun 2013) 

Hubungan 

Antara 

Pengetahuan 

dan Kebiasaan 

Konsumsi Fast 

food dengan 

Kejadian Gizi 

Lebih Pada 

Siswa Sekolah 

Dasar Negeri 

Sudirman I 

Makassar 

Penelitian ini 

adalah survei 

deskriptif 

dengan case 

control. 

Populasi 

adalah 

seluruh siswa 

yang 

berstatus gizi 

lebih yang 

berjumlah 63 

siswa sebagai 

sampel kasus 

dan sebagai 

kontrol 

berjumlah 42 

siswa. 

Hasil analisis 

univariat adalah 

frekuensi konsumsi 

fast food pada 

kelompok kasus 

sebanyak 97,6% 

dan pada kelompok 

kontrol sebanyak 

40,5%. Hasil uji 

statistik pada 

analisis bivariat 

terdapat hubungan 

yang bermakna 

antara frekuensi 

konsumsi fast food 

dengan kejadian 

gizi lebih pada 

siswa SD Negeri 

Sudirman I 

Makassar. 
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Danari, A. L. 

Mayulu, N. 

Onibala, F. 

(Tahun 2013) 

Hubungan 

Aktivitas Fisik 

dengan 

Kejadian 

Obesitas Pada 

Anak SD di 

Kota Manado 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode survei 

analitik dengan 

rancangan case 

control. 

Sampel 

pada 

penelitian ini 

terdiri 68 

murid yang 

obes (kasus) 

dan 68 murid 

yang tidak 

obes 

(kontrol).  

 

Hasil penelitian 

dengan Uji Chi-

Square 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

hubungan antara 

aktivitas fisik 

dengan kejadian 

obesitas anak. Pada 

gambaran aktivitas 

fisik ringan, anak 

yang mengalami 

obesitas sebesar 

85,3% dan tidak 

obesitas 14,7%. 

 

 

 

 

 

 

 

©UKDW



51 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 1.  Sebagian besar siswa kelas 4-6 SD Pangudi Luhur Yogyakarta jarang 

mengkonsumsi fast food dan jarang melakukan aktivitas fisik. 

2.  Pada siswa kelas 4-6 SD Pangudi Luhur Yogyakarta didapatkan 28 

responden (28%) mengalami obesitas, dan 72 responden (72%) tidak 

mengalami obesitas. 

3.  Terdapat hubungan antara frekuensi konsumsi fast food dan aktivitas 

fisik dengan kejadian obesitas anak. Semakin tinggi frekuensi konsumsi 

fast food dan rendahnya aktivitas fisik, maka risiko terjadinya obesitas 

akan semakin tinggi. 

4. Pengaruh frekuensi konsumsi fast food terhadap obesitas anak tiga 

kali lebih besar dibandingkan oleh aktivitas fisik. 
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5.2. Saran 

 1.  Dalam penelitian ini hanya mencari hubungan frekuensi konsumsi fast 

food dan aktivitas fisik terhadap kejadian obesitas anak, untuk penelitian 

selanjutnya, peneliti dapat mencari hubungan faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi kejadian obesitas anak. 

 2.   Pengukuran obesitas dapat menggunakan metode lain, sesuai yang 

tertulis pada teori penelitian. 

 3. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan skala yang lebih besar 

dan metode lain, seperti kohort. 
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